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ABSTRAK

Peneltianini berjudul “Penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Take and Give untuk
meningkatkan hasil belajar pada konsep klasifikasi makhluk hidup di SMP Negeri 1
SimpangTiga”. Pelaksanaan penelitian dilakukan di kelas VII pada semester ganjil tahun ajaran
2018/2019SMP Negeri 1 SimpangTiga. Metode penelitian menggunakan pretest-posttest control
group design. Penentuan sampel dalam penelitian ini diambil dari hasil pre-test seluruh kelas
VII, kemudian dipilih sebanyak dua kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas
kontrol, yaitu kelas yang memiliki nilai rata-rata kelas yang mendekati, kemudian dipilih secara
acak untuk dijadikan yang mana kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas yang terpilih sebagai
kelas eksperimen adalah kelas VII-A dengan jumlah siswa 28 orang, sedangkan kelas kontrol
adalah kelas VII-B dengan jumlah siswa 28 orang. Pengumpulan data dengan cara dokumentasi
dan tes. Teknik analisis data dengan Analisispeningkatanhasilbelajar Gain yang dinormalisasi
(N-gain) dan pengujian hipotesis uji independent sample t-test ( Uji-t). Peningkatan hasil
belajar menunjukkan Skor N-Gain berkategori sedang sebesar 0,68 pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol Skor N-Gain berkategori rendah dengan skor rerata 0,21.Hipotesis penelitian
menggunakan uji-t diperoleh nilai t = 6,90, jadi t hitung > ttabel yaitu 6,90 > 1,67, dengan
demikian Ha diterima dengan taraf signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
dapat diterima kebenarannya. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif Tipe Take and Give dapat meningkatkan hasil belajara pada
konsep klasifikasi makhluk hidup di SMP Negeri 1 Simpang Tiga.
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Belajar siswa

PENDAHULUAN sebaiknya selalu mengikut sertakan peserta

Pendidikan memegang peranan yang
sangat  penting bagi  kelangsungan
kehidupan manusia. Berawal dari
kesuksesan di bidang pendidikan suatu
bangsa menjadi maju dan melalui
pendidikan sumber daya manusia akan
menjadi  berkualitas. Menurut  Munib
(2009:34) pendidikan adalah usaha sadar
dan sistematis, yang dilakukan oleh orang-
orang yang diserahi tanggung jawab untuk
mempengaruhi peserta  didik  agar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan
cita-cita pendidikan. Proses interaksi
belajar mengajar adalah inti dari kegiatan
pendidikan, proses belajar mengajar

didik secara aktif guna mengembangkan
kemampuan mengamati, merencanakan,
meneliti, dan menemukan hasil sehingga
guru mengetahui kesulitan yang dialami
oleh peserta didik dan selanjutnya mencari
solusi yang tepat.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti disemua kelas VII
SMP Negeri 1 Simpang Tiga dalam
pembelajaran IPA di peroleh gambaran
bahwa guru masih mendominasi
menggunakan metode pembelajaran yang
konvesional. Guru tersebut sering sekali
menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab dalam  menyampaikan  materi,
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kemudian peserta didik mencatat uraian
materi tersebut ke dalam buku catatan. Hal
ini mengakibatkan siswa merasa kurang
tertarik dengan materi pelajaran yang
disajikan oleh guru. Peserta didik yang
bersifat pasif menyebabkan kejenuhan
dalam proses pembelajaran dan tidak
adanya interaksi antar peserta didik dengan
guru.

Tujuan pembelajaran IPA pada materi
klasifikasi makhluk hidup adalah peserta
didik dapat mengklasifikasikan makhluk
hidup dan benda tak hidup berdasarkan
karakterisrik yang diamati, kemudian
peserta didik dapat menerapkan materi yang
didapatkan dalam kehidupannya. Agar
tujuan tercapai dengan baik, pembelajaran
IPA tidak hanya menekankan pada
penyampaian meteri, dan peserta didik
hanya meneriman materi yang disampaikan
tanpa ada keterlibatan peserta didik untuk
berfikir luas. Pembelajaran IPA seperti ini
mengakibatkan hasil belajar peserta didik
menurun.

Model berperan sebagai rambu-rambu
atau bagaimana memproses pembelajaran
sehingga dapat berjalan dengan baik dan
sistematis.  Upaya untuk  mengatasi
permasalah yang dihadapi yaitu
menurunnya hasil belajar siswa. Model
pembelajaran kooperatif tipe take and give
dapat dijadikan salah satu alternatif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Model
pembelajaran kooperatif tipe take and give
(memberi dan menerima) merupakan model
pembelajarn  yang memiliki  langkah-
langkah, yang menuntut siswa mampu
memahami materi pelajaran yang diberikan
guru dan teman sebayanya. Media yang
digunakan dalam model kooperati tipe take
and give adalah kertas yang berbentuk
seperti kartu yang ukurannya sudah di
tentukan.

Model pembelajaran kooperati tipe
take and give merupakan salah satu model
yang dapat digunakan guru dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Pembelajaran IPA
dengan model pembelajaran kooperatif tipe
take and give melatih peserta didik
bersosialisasi sesama teman, dengan cara

peserta didik menyampaikan materi yang
diberikan guru dan menyampaikan materi
kepada sesama teman, dan semakin banyak
materi yang disampaikan maka peserta didik
semakin memahami materi dan peserta
didik dapat mengembangkan
pengetahuannya yang pada akhirnya
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Pembelajaran IPA dengan
menggunakan model pembelajaran take and
give, aktivitas belajar lebih banyak berpusat
pada peserta didik. Pembelajaran ini guru
hanya bertindak sebagai penyampaian
informasi, fisilitator dan pembimbing.
Suasana pembelajaran yang dibentuk untuk
saling bersaing untuk menyampaikan materi
kepada teman sebayanya yang membuat
peserta didik termotivasi untuk belajar
menyampaikan sesuatu yang baik dan benar,
dengan memberikan pembelajaran yang
aktif seperti kooperatif tipe take and give ini
pada peserta didik dapat membantu ingatan
(memori) mereka, sehingga mereka dapat
dihantarkan kepada tujuan pembelajaran
dengan sukses.

Berdasarkan reverensi yang relevan,
Udayati  (2017) menyatakan  bahwa
penerapan model pembelajaran Take And
Give dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas IVA.Adiani(2016) menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran Take
And Give dapat meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas IV SD Negeri 1 Penglatan.
Septiana(2017) menyatakan bahwa
pengaruh penggunaan model kooperatif
Tipe Take And Give terhadap hasil belajar
IPS terpadu siswa kelas VIII semester genap
SMP Muhamadiyah 1 Merto.

Berdasarkan permasalahan tersebut
maka peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe take and give
dalam peningkatkan hasil belajar siswa pada
konsep klasifikasi makhluak hidup di SMP
Negeri 1 Simpang Tiga.Berdasarkan uraian
latar belakang di atas, masalah dalam
penelitian ini adalah ‘“Apakah Penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe take
and give untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada konsep klasifikasi makhluk
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hidup di SMP Negeri 1 Simpang
Tiga?”Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe take and give dalam
peningkatan hasil belajar siswa pada konsep
klasifikasi makhluk hidup di SMP Negeri
1Simpang Tiga. Berdasarkan rumusan
masalah dan tujuan penelitian yang telah
diuraikan di atas, maka hipotesis penelitian
ini adalah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe take and give pada konsep
klasifikasi makhluk hidup dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di SMP
Negeri 1 Simpang Tiga.

METODE PENELITIAN
Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif
digunakan untuk mendeskripsikan sejauh
mana peningkatan respon dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran pada konsep
klasifikasi  makhluk  hidup.  Menurut
Margono (2003:105):Pengertian Kuantitatif
adalah suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menemukan
keterangan mengenai apa yang diketahui,
dan penelitian kuantitatif ini  bertumpu
sangat kuat pada pengumpulan data berupa
angka hasil pengukuran, karena itu data
yang terkumpul harus diolah secara statistik
agar dapat di tafsir dengan baik.

Pendekatan kuantitatif menggunakan
tes tulis sebagai intrumen penelitian, tes
dibuat dalam bentuk pilihan ganda yang
bersumber pada tujuan pembelajaran,
khususnya pada materi Kklasifikasi makhluk
hidup. Perangkat tes yang disusun tersebut
kemudian diberikan kepada siswa yang
menjadi subjek penelitian.

Metode  penelitian  menggunakan
metode eksperimen, metode eksperimen
adalah suatu  penelitian ilmiah dimana
peneliti memanipulasi dan mengontrol satu
atau lebih variabel bebas dan melakukan
pengamatan  terhadap  variabel-variabel
terikat  untuk menemukan variasi yang
muncul bersamaan dengan manipulasi
terhadap variabel bebas tersebut. Lebih

lanjut dijelaskan, variabel yang
dimanipulasi disebut variabel bebas dan
variabel yang akan dilihat pengaruhnya
disebut variabel terikat (Kerlinger 2006:
315)

Metode penelitian eksperimen
memiliki bermacam-macam jenis desain.
Metode eksperimen dalam penelitian ini
menggunakan jenis desain penelitian dengan
metode  pretest-posttest control  group
design. Dalam desain ini, Sugiyono
menyatakan “bahwa terdapat dua kelompok
yang dipilih secara random, Yyang
sebelumnya diberi pretest untuk mengetahui
keadaan awal antara kelompok eksperimen
dan  kelompok  kontrol”  (Sugiyono,
2012:112). Selanjutnya setelah diketahui
hasil dari pretest dua kelompok tersebut,
maka pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan (V), sedangkan pada kelas kontrol
tidak diberikan perlakuan (X).

Control group design seperti pada Tabel
3.1.

Table 3.1 Desain Penelitian

Subjek Pretest Perlakuan Postest
Kelas 0, N 0,
eksperimen
Kelas control 0, X 0,

Keterangan: (V) : perlakuan kelas
eksperimen

X : perlakuan kelas kontrol

O1 :pretest

O2 : post test

TempatdanWaktu

Penelitian dilaksanakan di kelas VII
SMP Negeri 1 SimpangTiga pada semester
ganjil tahun ajaran 2018/2019.

Populasi dan Sampel
Populasi

Pada penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Simpang Tiga. Tahun Ajaran
2018/2019, yang terdiri dari 7 kelas dengan
jumlah siswa 206 orang.
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Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian ini
diambil dari hasil pre-test seluruh kelas VI,
kemudian dipilih sebanyak dua kelas yang
akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas
kontrol, yaitu kelas yang memiliki nilai rata-
rata kelas yang mendekati, kemudian dipilih
secara acak untuk dijadikan yang mana
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
yang terpilih sebagai kelas eksperimen
adalah kelas VII-A dengan jumlah siswa 28
orang, sedangkan kelas kontrol adalah kelas
VII-B dengan jumlah siswa 28 orang.
Setelah menentukan kelas eksperimen dan
kontrol, maka dilakukan proses
pembelajaran dengan model Take and Give
untuk kelas eksperimen dan metode
ceramah dan diskusi untuk kelas kontrol.

ProsedurPenelitian

Pelaksanaan penelitian  diperlukan
adanya data dan informasi untuk pembuatan
laporan yang dilakukan secara bertahap,
dimulai dengan melakukan identifikasi
kompetensi inti dan kopetensi dasar,
perumusan indikator, memilih  model
pembelajaran, penyusunan perangkat, revisi,
menerapkan model pembelajaran, analisis
hasil penerapan model pembelajaran,
laporan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
gambar 3.2 seperti berikut.

Identifikasi kopetensi inti dan kompetensi dasar

—p‘ Melakukan analisis pembelajaran H Perumusan indikator ‘

Memilih model
Penyusunan perangkat #— pembelajaran

—  Revii  |—m Menerapkan model pembelajaran
Analisis hasil penerapan model

Lapotan  —ri pembelajaran

Gambar 3.2 Alur Penelitian

Teknik pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data
dalampenelitian dengan dokumentasi dan
tes.

Teknik Analisis Data
Analisispeningkatanhasilbelajar

Gain yang dinormalisasi (N-gain)
dapatdihitungdenganpersamaan: (Hake,
1999)

N — Gain

_ (S Posttes — S Pretes)

~ (S Maksimum — S Pretes)

Data dari hasil perhitungan N-gain

tersebut kemudian dikonversi  dengan
kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.4.Kriteria normalized gain
Skor N-Gain Kriteria
0.70 <N-Gain Tinggi
0.30 <N-Gain < 0.70 Rendah
N-Gain< 0.30 Sedang

(Diadaptasi dari Hake, 1999 dalam Zuraida, 2019)

Analisis perbedaan hasil belajar

rumus uji independent sample t-test (
Uji-t) : ~

X1 — X

\l n; 1Nz
Keterangan:

t = harga t yang dihitung
;= rata-rata nilai tes dari kelompok

t =

eksperimen
¥, = rata-rata nilai tes dari kelompok kontrol

n; = jumlah siswa kelompok eksperimen
n, = jumlah siswa kelompok kontrol
(Sudjana, 2005:91)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan penulis pada kelas kontrol
sebelum dilakukan proses pembelajaran
nilai rata-rata pre-tes 1,65 dan setelah
dilakukan pembelajaran dengan model
konvesional nilai rata-rata post-tes siswa
sebesar 2,18. Pada kelas eksperimen
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sebelum dilakukan proses pembelajaran
nilai rata-rata siswa sebesar 1,55 dan setelah
dilakukan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe take and give
nilai rata-rata post-tes sebesar 3,20.Artinya
terdapat peningkatan hasil belajar siswa
secara signifikan pada kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe take and give dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan
metode  konvensional pada  konsep
klasifikasi makhluk hidup di SMP Negeri 1
Simpang Tiga. Dengan nilai rata-rata
sebesar 3,20 untuk kelas eksperimen dan
1,55 untuk kelas kontrol. Hasil analisis
statistik dengan  menggunakan  uji-t
diperoleh nilai thiwng>twner  pada taraf
signifikan « 0,05 vyaitu 6,90 > 1,67,
sehingga dari Kkriteria pengujiannya Ha
diterima, artinya  penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe take and give
dapat menungkatkan hasil belajar siswa
pada konsep klasifikasi makhluk hidup di
SMP Negeri 1 Simpang Tiga. Model
pembelajaran kooperati tipe take and give
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk lebih  aktif selama kegiatan
pembelajaran  berlangsung.  Komponen
penting dalam  model pembelajaran
kooperatif tipe take and give adalah
penguasaan materi melalui kartu,
keterampilan bekerja dalam kelompok dan
bertukar informasi, serta evaluasi yang
bertujuan untuk mengetahui pemahaman
atau penguasaan siswa terhadap materi yang
diberikan di dalam kartu dan Kkartu
pasangannya.Take and give mempunyai arti
menerima dan memberi, maksud take and
give dalam model pembelajaran ini adalah
siswa saling menerima dan memberi
pelajaran pada siswa yang lainnya
berdasarkan pembagian tugas yang jelas.
Siswa mengajar teman sebaya dengan
pembagian seperti ini dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari  sesuatu  saat  menjadi
narasumber bagi siswa yang
lain.Berdasarkan reverensi yang relevan,
Udayati  (2017) menyatakan  bahwa
penerapan model pembelajaran Take And

Give dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas IVA.Adiani(2016) menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran Take
And Give dapat meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas IV SD Negeri 1 Penglatan.
Septiana(2017) menyatakan bahwa
pengaruh penggunaan model kooperatif
Tipe Take And Give terhadap hasil belajar
IPS terpadu siswa kelas VIII semester genap
SMP Muhamadiyah 1 Merto. Berdasarkan
pembahasan diatas, secara umum dapat
disimpulkan bahwa penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe Take and Give
pada konsep Kklasifikasi makhluk hidup
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di
SMP Negeri 1 Simpang Tiga.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah di bahas pada bab sebelumnya, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan uji-t diperoleh nilai t =
6,90, jadl t hitung >tiabel yaitu 6,90 > 1,67,
dengan demikian Ha diterima dengan
taraf signifikan « 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis berbunyi
“Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Take and Give pada
konsep Klasifikasi makhluh hidup dapat
meningkatkan hasil belajar di SMP
Negeri 1 Simpang Tiga” dapat diterima
kebenarannya.

2. Penerapan model kooperatif tipe Take
and Give dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada konsep Kklasifikasi
makhluk hidup dibandingkan dengan
penerapan model konvensional pada
siswa di SMP Negeri 1 Simpang Tiga.

Saran

1. Dengan adanya suatu model
pembelajaran kooperatif tipe Take and
Give vyang diterapkan oleh guru di
dalam pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan dan  membangkitkan
minat serta keaktifan belajar siswa
ternadap mata pelajaran  biologi
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sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar.

2. Karena pembelajaran dengan
menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe Take and Give
memerlukan waktu yang lebih banyak ,
maka dalam pelaksanaannya guru
diharapkan dapat mengefektifkan waktu
dengan sebaik-baiknya.

3. Bagi peneliti selanjutnya peneliti dapat
melakukan penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Take and Give pada
pembelajaran biologi dengan materi
yang berbeda atau pada mata pelajaran
yang lain.
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